




















































































































































































































































tertiban sosial dapat teijaga. Keadaan tertib ini merupakan kondisi 
ideal bagi berbagai tujuan, karena segala sesuatunya akan beijalan 
lancar. 

Kasus-kasus yang muncul menunjukkan bahwa sebenarnya ma­
syarakat tidaklah statis. Sebagai contoh misalnya kasus bumen. 
yang telah berhasil membawa perubahan nilai pacta masyarakat 
di daerah penelitian. Seperti diketahui sebelum keadaan berkem­
oang seperti sekarang ini. pekarangan-pekarangan penduduk ter­
buka bagi siapa saja; dapat untuk bermain anak tetangga, kadang­
kadang untuk jalan umum , bahkan mengambil sesuatu hasil tegal / 
pekarangan pun bukanlah suatu masalah. Tetapi sekarang keadaan 
telah berubah. kepentingan/keperluan pribadi makin banyak se­
dangkan sumber daya tetap terbatasjumlahnya, sehingga gangguan 
sekecil apa pun dalam hal pemanfaatan sumberdaya akan menim­
bulkan konflik-konflik antar tetangga. Akibat dari kesemuanya 
itu maka muncullah bumen , yang berfungsi mengatur tata hak mi­
lik tanah masyarakat supaya tidak teijadi konflik. Bumen sebagai 
suatu sistem pengendalian sosial bersifat positif. dalam arti bahwa 
di samping berfungsi untuk menjaga ketertiban sosial juga berfung­
si menimbulkan kesadaran pacta anggota masyarakat agar menjaga 
hal milik. baik hak milik sendiri maupun hak milik orang lain se­
hingga tidak seenaknya merusak lingkungan. 

Kasus-kasus penyimpangan pergaulan muda-mudi cukup ba­
nyak. meskipun sarana-sarana pengendalian sudah ada (agama. 
sanksi denda dan aturan-aturan lainnya). Beberapa hal yang me­
nyebabkan timbulnya pergaulan yang begitu bebas adalah mudah 
dan lancamya komunikasi dan transportasi antara daerah peneli­
tian dan daerah luar. Daerah penelitian sangatlal1 dekat serta mu­
dah transportasinya dengan daerah Muntilan - Magelang. Namun 
bagaimanapun yang sangat penting di sini sebetulnya adalah pe­
ngawasan orang tua dan masyarakat terhadap pergaulan muda­
mudi, di sam ping itu sistem denda uang yang dikem bangkan dan 
diterapkan bagi pelanggaran pergaulan muda-mudi ini mempunyai 
kesan Jemah. Melil1at pem1asalahan ini. diperlukan norma-norma 
baru yang bersanksi yang dapat menjadi pengendali perilaku per­
gaulan. Untuk itu, masyarakat dan aparat setempat membuat 
langkah-langkah seperti melakukan pengawasan terhadap tamu 
pria yang datang bertamu ke rumah gadis di daerah tersebut. Pe­
ngawasan terutama dilakukan oleh warga terdekat di Jingkungan-
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nya. kemudian melaporkan kepada aparat yang berkewajiban 
dengan masalah tersebut. Karena masih dalam proses. kesangkilan 
pengendalian tersebut secara nyata belum dapat terwujud , namun 
telah menunjukkan adanya gejala-gejala positif. 

Secara garis besar dapat dikatakan di sini bahwa pemeliharaan 
ketertiban dan keamanan dengan melalui aturan-aturan yang ber­
sanksi mempunyai akibat positif. yaitu tumbuhnya sikap tertib pa­
ra warga di daerah penelitian . Sikap tertib tersebut juga didukung 
oleh penghormatan yang tinggi oleh para anggota masyarakat ter­
hadap etika sosial masyarakat. sehingga para warga masyarakat 
patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku. 

Berlaku rukun adalah tujuan pergaulan/hidup masyarakat 
JJwa . Suatu masy arakat dengan kondi si demikian itu segala sesua­
tuny a akan beJjalan dengan lancar, karena warga masyarakat d a­
pat saling bekeJjasama dan tolong-menolong . Namun kenyataan­
nya adalah lidak selalu demikian : misalnya kita lihat saja kasus 
!J umen. jelas ini merupakan akibat karena tidak adanya tanggung­
jawab masyarakat terhadap hak milik oranglain Manifestasi ke­
rukunan masyarakat desa di daerah penelitian tercem1in dengan 
adanya kegiatan-kegiatan bersama yang: diwujudkan dalam bentuk 
gotong-royong. Gotong-royong yang sudah menjadi bagian hidup 
sehari=hari masyarakat di daerah penelitian disalurkan lewat wa­
dah yaitu kelompok-kelompok kegiatan. Dengan demikian. ke­
giatan gotong.royong dapat dikoordinasikan guna mendukung pc­
laksanaan kegiatan-kegiatan baik untuk kepenhngan kelompok 
maupun program-program pemerintah . Dengan demikian , goto11g 
royong sebagai wujud dari persatuan dan kesatuan masyarakat 
memperlancar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik untuk ke­
pentingan masyarakat maupun desa. 

Oleh karena kegiatan gotong-royong telah terkoordinasi dalam 
suatu wadah. maka mekanisme kegiatannya dilakukan lewat per­
mintaan (pesta perkawinan . membuat rumah) . lewat kesepkatan 
bersama (kebersihan lingkungan pertanian). lewat instruksi (mem­
buat jalan) , dan gotong-royong spontan yang tercermin dalam 
kegiatan membantu peristiwa kematian dan kecelakaan . Meskipun 
sebagian kegiatan gotong-royong terselenggara Jewat mekanisme ti­
dak spontan (tidak diatur). tetapi ini tidak berarti mengurangi nilai 
nilai hakekat gotong-royon-g itu sendiri . 
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Model pelaksanaan gotong-royong yang diselenggarakan lewat 
kelompok-kelompok kecil tersebut mempermudah serta memper­
lancar pelaksanaan kegiatan bersama. Oleh karena dalam kelom­
pok-kelompok kecil pengawasan dan pengendalian terhadap ang­
gota-anggotanya menjadi lebih mudah. Di samping itu , pengenda­
lian sosial antar anggota juga cukup sangkil. Kedua hal ini (pengen­
dalian sosial dari kelompok dan antar anggota sendiri ) membantu 
terselenggaranya kegiatan kelompok 

Kerukunan masyarakat tercermin pula dalam tradisi menyum­
bang (gendhong) pacta waktu seseorang mempunyai hajat tertentu 
Atas dasar kerukunan masyarakat pula tradisi menyumbang (gen­
dhong) yang biasanya cukup besar. tetapi atas dasar kesepakatan 
bersama hal tersebut telah dapat diubah menjadi lebih sederhana. 
Walaupun hal ini masih dalam proses, tetapi hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat telah mempunyai kesadaran yang tinggi dan 
dapat diajak berpikir dan bertindak ke arah perubahan-perubahan 
yang positif. 

Manifestasi kerukunan juga terdapat dalam kehidupan ber­
agama. Hal tersebut nampak dalam kegiatan-kegiatan yang berhu­
bungan dengan peristiwa keagamaan dan dalam melaksanakan 
tradisi-tradisi nenek moyang dan dalam hal kesenian. Misalnya 
umat Katholik mengadakan doa bersama apabila ada seorang 
pemeluk agama Islam yang meninggal dunia : sebaliknyajuga umat 
Islam mengadakan doa bersama pula apabila ada seorang umat 
agama Jain yang kebetulan meninggal. 

Sarana untuk memupuk persatuan dan kesatuan secara tidak 
langsung juga t ercakup dalam kegiatan olah raga dan kesenian. 
sinoman arisan dan lain sebagainya. Kegiatan olah raga dan kese­
nian di sam ping sebagai media hiburan juga dapat dijadikan sarana 
untuk mempertebal rasa persaudaraan dan kerukunan warga ma­
syarakat. Dengan berolahraga, para warga khususnya muda­
mudinya dapat saling bekerjasama. berinteraksi sehingga terbina 
rasa setiakawan yang tebal. Kesetiakawan an yang tebal tersebut 
merupakan modal bagi pemeliharaan persatuan dan kesatuan. De­
ngan demikian, kerukunan merupakan mod al bagi terwujudnya 
pemeliharaan persatuan d an kesatuan masyarakat. Sarana-sarana 
untuk terwujudny a persatuan dan kesatuan masyarakat sudah di­
miliki oleh masyarakat di daerah penelitian an tara la in lewat ak-
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tivitas-ak tivitas gotong-royong, arisan , upacara-upacara ad at. ke­
senian dan olahraga. 

Lingkungan hidup manusia terdiri atas Jingkungan fisik, Jing­
kungan biologis dan Jingkungan sosial ; dan manusia adalah bagian 
dari lingkungan itu sendiri . Oleh karena manusia tidak Jepas dari 
ketiga Jingkungan te rsebut. maka ada upaya-upaya yang dilakukan 
oleh manusia agar dapat menyelaraskan kehidupanny a dengan 
lingkungannya Upaya-upaya yang dilakukan manusia adalah agar 
mereka dapat melakukan aktivitas-akt ivitasny a dan dapat meme­
nuhi kebutuhanny a dengan Jancar. 

Pacta umumny a persepsi masyarakat di daerah penelitian ter­
hadap lingkungan yang baik adalah lingkungan yang teratur , ber­
sih , sehat. aman. dan tenteram , serta dapat mew ujudkan kehidup­
an yang serasi dan seimbang baik dalam keluarga mau pun di ma­
syarakatnya . Atas dasar itu masyarakat berusaha untuk mewujud­
kan pola ideal yang menjadi gagasannya itu Akan t etapi . semua 
nya itu dipengaruhi oleh adanya sarana-sarana yang ada nampak­
nya mendukung t erhadap apa yang menjadi konsep ideal masya­
rakat yang bersangkutan. meskipun tidak semuanya dapat beJja .. 
Jan dengan mulu s. Hal ini terbukti (khususn ya di Dusun Duren 
Sawit) , yang telab berhasil meraiJ1 penghargaan dari pemerintah 
di bidang pemeliharaan lingkungan . 

Meskipun upaya-upaya yang dilakukan masyarakat di daerah 
penelitian lebih banyak berdasar atas kesepakatan bersama, me­
lalui mekanisme instruksi dan sebagainya dari kelompok-kelompok 
kegiatan. Melalui mekanisme instruktif ataupun kesepakatan ber­
sama dan lain-lainnya tersebut secara tidak Jangsung akan me­
nimbulkan kebiasaan-kebiasaan positif. Melalui suatu proses kebia­
saan-kebiasaan positif tersebut akan tumbuh suatu sikap untuk 
memperhatikan Jingkungan Dengan melalui mekanisme instruktif 
dan lain sebagainya tersebut ditumbuhkanlah kebiasaan-kebiasaan 
untuk mengindahkan Jingkungan. Sarana .. sarana yang mendukung 
kegiatan pemeliharaan lingkungan antara Jain adalah lembaga-lem­
baga dan organisasi masyarakat yang dilengkapi dengan sistem 
pengend alianny a. 

Melalui mekanisme pengendalian yang ada di daerah tersebut . 
maka kegiatan-kegiatan pemeliharaan lingkungan hidup dapat 
dilaksanakan dengan baik. Mekanisme pengendalian sosiaJ berlaku 
baik secara spontan maupun tidak spontan. Secara spontan berupa 
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reaksi dari sesama anggota kelompok berupa sindiran, dirasani dan 
sebagainya. Sedangkan secara tidak spontan berupa denda sebagai 
sanksi terhadap setiap anggota yang tidak mematuhi ketentuan 
yang berlaku dalam kelompok yang bersangkutan. Melalui kedua 
mekanisme tersebut kegiatan-kegiatan kelompok dapat beijalan 
Ia ncar. 

Usaha pemeliharaan lingkungan yang dilakukan oleh warga 
masyarakat di daerah penelitian. khususnya kebersihan lingkungan 
sudah cukup berhasil. Berdasarkan pengamatan selama penelitian , 
ternyata di luar kegiatan gotong-royong kebersihan lingkungan 
tetap terpelihara. Kenyataan ini menunjukkan bahwa warga 
masyarakat sudah menerima bahwa kebersihan sudah merupakan 
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. 

Penduduk desa sebenarnya mempunyai kearifan tersendiri un­
tuk membuclidayakan tanah pekarangannya atau lingkungannya 
menurut persepsi mereka. Dalam kehidupan tradisional orang J a­
wa , pacta umumnya kebutuhan sehari-hari mereka seperti daun­
daunan. kacang-kacangan dapat dipenuhi dari pekarangan sendiri. 
Adanya instruksi dari pemerintah setempat bahwa pagar-pagar hi· 
dup harus diganti dengan pagar kayu / bam bu dan juga ad any a 
instruksi penebangan pohon bambu (karena dianggap merusak pe­
mandangan/keindahan) . berarti merubah tatanan hidup mereka 
Seperti diketahui bahwa pohon bambu sangat berguna bagi kehi­
dupan penduduk desa sehari-harinya. Bambu mereka gunakan un­
tuk membuat rumah. membuat kandang ternak. membuat tali dan 
sebagainya. Dengan kata lain dalam kehidupannya orang desa ti­
daklah dapat dipisahkan dari bambu ; ini telah beljalan selama 
beberapa generasi sebelum mereka. Tetapi setelah bambu dite­
bangi karena adanya instruksi. kemudian muncullah instruksi 
mem buat "pagar Pancasila" . m aka penduduk des a yang bersang­
kutan menjadi kebingunan karena mereka sudah tidak mempunyai 
bambu lagi yang cukup untuk membuat pagar pekarangan mereka . 
Kenyataan ini menunjukkan adanya ketidakselarasan antara tu­
juan pembangunan dengan kebutuhan penduduk. Mereka tidak 
menyadari bahwa bambu mempunyai arti yang sangat penting bagi 
penduduk desa. 

Bambu bila dikelola dengan baik akan dapat mempunyai nilai 
tambah yang sangat tinggi. Dengan adanya sedikit sentuhan ke­
trampilan (dan ini memerlukan kursus dari pihak instansi yang ber-
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kompeten) , sebetulnya bambu di desa tersebut dapat diolah men­
jadi anyam-anyaman atau benda-benda seni lainnya yang dapat 
menambah pendapatan penduduk setempat . Dengan dihilangkan­
nya pohon-pohon bam bu terse but. berarti sesuatu yang bernilai 
dan sesuatu yang selalu diperlukan warga desa setempat setelah hi­
lang. 

Tradisi-tradisi sehubungan dengan pemeliharaan tanaman se­
perti misalnya upacara-upacara menanan1 padi dan memanen padi 
sudah jarang dilakukan oleh masyarakat setempat. Kebiasaan ini ti­
dak hilang begitu saja tetapi diganti dalam bentuk yang lebih se­
derhana yang sifatnya religius . Misalnya pada waktu saat akan me­
nanam padi , jagung atau polowijo maka benih yang akan ditanam 
dimintakan berkat kepada pastor (bila umat Katolik) . dan upacara 
sejenis bagi pemeluk agama lain. Sesudah panen diadakan syukur­
an di kapel (bagi umat Katolik) dan mesjid (bagi umat Islam). lni 
menunjukkan bahwa masayrakat setempat sangat memperhatikan 
pemeliharaan serta pengelolaan budidaya tanaman 

Dengan kata lain . pemeliharaan lingkungan khususnya pemeli­
haraan tanaman budidaya tanaman serta kebersil1an lingkungan 
tcrrealisasikan lewat mekanisme pengendalian yang akan menim­
bulkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat untuk memeliha­
ra lingkungannya .. Melalui pengetahuan yang dimilikinya dan me­
lalui program-program kelompok masayrakat set em pat mengelola 
lingkungannya. 

Di dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat daerah peneli­
tian tergantung kepada sumber-sumber mata iar (tuk) yang ada di 
sekitarnya. Pada umumnya m asyarakat sudah tahu cara-cara meng­
gunakan mata air supaya air tetap bersih walaupun cara-cara yang 
digunakan masih sangat sederhana. Pengetahuan merek a tentang 
pem eliharaan dan pelestarian mata a1r tercermin adanya aturan­
aturan tentang pengambilan air di mata air. Aturan-aturan tersebur 
tidak melalui ucapan ataupun tulisan . tetapi masyarakat setempat 
atas dasar kesadaran sendiri dan ' rasa-rumangsa" untuk berbuat 
menjaga mata air di wilayah mereka Suasana batin yang demikian 
itulah yang menj adi pengendali bagi masyarakat di daerah terse­
but . Hal ini dengan sendirinya telah merupakan tindakan pemeli­
haraan lingkungan/sumber mata air . 

Melihat cara-cara masyarakat dalam m emelihara mata air (tuk ) 
tersebut menunjukkan adany a pengetahuan serta kesadaran yang 
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tinggi dari masyarakat setempat. Seperti misalnya bila ad? mata 
air yang sudah dipasangi slang (pipa), dengan sendirinya tanpa 
adanya pemberitahuan masyarakat sudah tahu bahwa mata air ter­
sebut tidak boleh diganggu Secara tidak langsung di sini berlaku 
aturan satu mata air satu slang . .Aturan tidak tertulis ini diterima 
dan dimengerti oleh masyarakat setempat . Kasus-kasus pelang­
garan tentang hal ini tidak pernah terjadi. Ada dua hal yang men­
jadi dasar tindakan tersebut: (l) masayrakat sudah tahu benar 
tentang bagaimana pemeliharaan air bersih itu . (2) masyarakat 
mengetahui tentang tujuan adanya peraturan pemakaian slang/ 
pipa pacta satu sumber air (tuk), dan (3) adanya rasa sungkan 
(pekewuh) bila mengganggu mata air yang telah ada slangnya. 
karena dengan indakan mengganggu tersebut maka warga lain 
akan terkena akibatnya Pemasangan satu slang bagi satu mata 
air kelihatannya berkenan adanya pemilikan secara individual. N a­
mun sebenarnya tidaklah demikian . Dengan dipasanginya satu 
mata air dengan satu slang maka sebetulnya dikandung maksud : 
(I) mata air terse but akan tetap terjaga dan terpelihara kebersihan/ 
kejernihan airnya ·karena air tidak diambil secara serampangan 
(dengan memakai ciduk) , dan (2) pengambilan dengan slang 
dapat menjaga kebersihan air dan sekaligus terjadi pemerataan 
penggunaan air bagi mereka yang memerlukannya. Karena bagi 
mereka yang memerlukan cukup membuat cabang pacta slang in­
duk . sehingga air di mata air tidak pernah diaduk-aduk sehingga 
menj adi keru,h J adi setiap rumah tangga telah mempunyai bak­
bak penampungan air sendiri dengan jalan membuat cabang slang 
pacta slang induk ke bak-bak mereka . 

Takhayul yarig dulu ·berkembang subur di daerah tersebut dan 
cerita-cerita mitos yang ada di daerah tersebut bila dikaji lebih 
lanjt:t ternyata mempunyai pengaruh positif terhadap pemelihara­
an lingkungan alam, khususnya pemeliharaan sumber daya air. Ber­
dasarkan takhayul dan mitos-mitos tersebut , masyarakat di suawtu 
dusun penelitian mempertahankan kehidupan dua buah pohon 
jati yang sangat besar. Siapa pun akan berhadapan dengan masya­
rakat setempat bila berani mengganggu eksistansi pohon jati ter­
sebut. Melalui cerita takhayul dan mitos yang berkembang di wila· 
yah tersebut. maka eksistensi pohon jati tersebut dapat diperta­
hankan . Satu hal yang perlu dipupuk dan dikembangkan dalam 
hubungannya dengan pelestarian lingkungan di daerah tersebut 
adalah mitos bahwa pohon jati tersebut mempunyai hubungan 
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dengan Pangeran Diponegoro . Karena adanya mitos tersebut . maka 
pohon terse but t erpelihara kelestariannya J adi masyarakat di 
daerah penelitian secara tidak langsung maupun langsung melaku­
kan pengendalian terhadap pemeliharaan sumber-sumber air de­
ngan cara: (I) aturan-aturan pemanfaatan sumber air dan penggu­
naan air, (2) lewat takhayul dan mitos dan (3) kesadaran yang 
tinggi terhadap pentingnya kebersihan air. 

Secara singkat dapat dikatakan disini . bahwa pengendalian 
sosial di daerah penelitian mempunyai kesangkilan untuk menga­
tur kehidupan masyarakat. sehingga perilaku masyarakat dapat 
diatur sedemikian rupa . Pengendalian sosial yang berlaku tersebut. 
baik secara spontan. informal (dari anggota masyarakat) maupun 
yang dibuat oleh kelompok untuk kepentingan tertentu . 

Bentuk-bentuk pengendalian sosial secara spontan seperti mi­
salnya sindiran, dibicarakan . muka masam , adalah bentuk pengen­
dalian sosi al yang secara langsung mengontrol perilaku warga/ 
anggota yang melanggar aturan atau kebiasaan-kebiasaan Se­
dangkan pengendalian sosial dengan bentuk denda (uang atau 
tenaga) adalah untuk melengkapi atau mempertegas terhadap 
su<1 tu pelanggaran yang dilakukan ol eh salah satu anggota /warga 
tersebut. Adanya prinsip timbal balik dalam kaitannya tenaga 
kexj a (gotong-royong pertanian) merupakan alat pengendali sosial 
yang dikembangkan masyarakat di daerah penelitian . Atas dasar 
prinsip timbal balik (resiprositas) itu dapat dikembangkan bentuk­
bentuk kerjasama gotong-royong yang disesuaikan dengan situasi 
kondisi masyarakat . teknologi dan lingkungan . Di daerah peneliti­
an bentuk gotong-royong berkembang dengan menyesuaikan ter­
hadap Jingkungan . Kegiatan gotong-royong di daeral1 penelitian 
sangat intensif Hal tersebut tidak hany a karena adanya aturan da­
lam kelompok kegiatan. tetapi masayrakat di daerah terse but me­
ra sa keperluan akan kebutuhan-kebutuhannya dapat disalurkan 
lewat gotong-royong Dengan kata Jain . solidaritas sosial masyara­
kat di daerah tersebut masih tebal. 

Pengendalian sosial yang berk em bang di daerah penelitian cu­
kup sangki l dalam kaitannya dengan pemeliharaan lingkungan. ke­
le starian sumber daya alam . pemeliharaan keamanan dan ketertib­
an dan pemeliharaa n persatuan dan kesatuan. Pengendalian sosial 
tersebut baik yang berasal dari masyarakawt maupun dituat o leh 
kelompok un tuk mengatur anggotanya . 
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Cerita mitos dan takhayul yang ada di daerah penelitian mem­
punyai akibat positif terhadap pelestarian sumber daya alam mau­
pun pemeliharaan ketertiban masyarakat. Kasus tersebut cukup 
menarik dilihat dari perkembangannya. Kasus tersebut sebenamya 
bisa sebagai contoh untuk diterapkan di tempat lain yang di dae­
rah lain tersebut juga berkembang takhayul yang mempunyai aki­
bat positif terhadap pemeliharaan sumber daya alam. Seperti kita 
ketahui di daerah penelitian takhayul tersebut melalui proses yang 
panjang bisa dihilangkan, tetapi tujuan pemeliharaan sumber daya 
alam tetap dipertahankan yaitu adanya mitos/dongeng. 

Dengan diterapkannya sanksi-sanksi terhadap suatu pelanggar­
an, secara tidak langsung akan tertanam sikap disiplin dari masya­
rakat di daerah penelitian. Masyarakat menjadi terbiasa untuk me­
matuhi aturan-aturan yang dibuat kelompok. Dengan dibentuknya 
kelompok-kelompok kecil tersebut pengawasan mudah dilakukan. 
baik oleh kelompok maupun antar anggota. Namun masih perlu 

dipertanyakan frekuensi kegiatan yang nampaknya sangat padat 
itu. serta pungutan-pungutan iuran dengan kegiatan-kegiatan pro­
duktif lainnya Untuk pencapaian suatu program, model keJja ter­
sebut (contoh di Duren Sawit) cukup berhasil. 

Dilihat secara keseluruhan, sumber daya manusia di daerah 
penelitian cukup potensial untuk keberhasilan terlaksananya pe­
meliharaan lingkungan hidup . Selanjutnya dengan adanya koordi­
nasi dan kesadaran yang tinggi dari para warganya serta kebersa­
maannya dalam melaksanakan kepentingan-kepentingan/kebutuh­
an bersama maka akan timbul integrasi. Upaya-upaya yang telah 
dilakukan dalam pemeliharaan keamanan , kebersamaan dalam 
usaha-usaha ekonomis maupun non-ekonomis, penghayatan ajaran 
agama yang mendalam, serta integrasi dalam masyarakat merupa­
kan modal bagi suatu ketahanan masyarakat. 
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Aja dumeh 

Aja nggege mangsa 

Arisan 

Bera 

DAFf AR ISTILAH 

Arti yang tersirat adalah jangan mentang­
mentang pandai , jangan mentang-mentang 
sedang berkuasa, jangan mentang-mentang 
kaya ; yang mengandung nilai ajaran agar 
orang bersikap wajar tidak mengagungkan 
kekayaan, kekuasaannya . 

Arti yang tersirat dalam usaha mencapai 
cita-cita janganlah mengambil jalan pintas 
atau menerabas. yaitu jalan yang lebih 
singkat tetapi tidak menurut aturan yang 
berlaku . 

Pengumpulan uang oleh beberapa orang , 
lalu diundi di antara mereka . Akan tetapi 
perkembangan selanjutnya arisan tersebut 
berfungsi untuk penyaluran kepentingan­
kepentingan te rtentu . Bentuk arisan tidak 
hanya uang tetapi berbentuk barang, ter­
nak serta kebutuhan-kebu t uhan yang di­
sesuaikan dengan keperluan anggota (misal 
arisan jam ban) . 

Tanah kering yang dibiarkan saja , tidak di­
tanami . 

127 



Bum en Dari kata bumi atau berarti tanah. Adalah 
aturan yang berlaku pada suatu masyarakat 
yang antara lain berbunyi: siapa saja tidak 
diperbolehkan mengganggu atau mengambil 
sesuatu yang ada di pekarangan/tegal orang 
lain tanpa ijin. 

Cor Adalah menyirami tanaman di pekarangan 
atau tegalan . 

Cliwik = rolet Yaitu jenis judi yang dilakukan dengan 
papan bernomor yang diputar. dan pe­
masang memilih angka yang menjadi tebak­
annya. Pemasang akan mendapat sejumlah 
uang hila nomor yang ditebak ke luar. 

Danyang = lelembut: Adalah sebutan untuk "orang halus" yang 
biasanya bertempat tinggal di pohon-pohon 
besar, sendang, sungai. 

Etika lingkungan Yaitu suatu etika bagaimana individu 
mengelola, memperlakukan , dan memper­
hatikan lingkungannya termasuk lingkung­
an alam dan lingkungan sosialnya . 

J impitan Adalah penyetoran beras a tau jagung yang 
banyaknya '"sejimpit" , yang diwajibkan 
bagi setiap warga yang diambil setiap rna­
lam oleh yang bertugas ronda. 

Judi Bentuk permainan dengan taruhan uang. 

Kandhang 

Klenthing 

Lasahan 

Lembaga sosial 
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Tempat ternak: sapi , ayam , kambing. 

Alat dari tanah liat untuk tempat air atau 
mengambil air. 

lstilah lokal untuk menyebut jenis sesaji 
yang terdiri dari rujak degan , dan polowijo. 

Adalah mencakup himpunan norma-norma, 
aturan-aturan dari segala tingkatan yang 
berkisar pada kebutuhan pokok manusia. 
Lembaga sosial tersebut mula-mula tumbuh 



dari kebiasaan dan kemudian berkembang 
menjadi tata kelakuan . 

Lembaga yang enacted: Adalah lembaga yang sengaja dibentuk 
untuk memenuhi tujuan tertentu , misalnya 
kebutuhan ekonomi. 

Lembaga yang cressive : Adalah lembaga yang secara tak disengaja 
tumbuh dari adat istiadat masyarakat, 
misalnya perkawinan, agama, hak milik , 
dan sebagainya. 

Lingkungan fisikal Sungai , udara , air, rumah . 

Lingkungan biologis: Terdiri dari organisme hidup seperti hewan, 
tumbuhan, dan manusia . 

Lingkungan sosial 

Menyumbang 

Sikap kemasyarakatan , sikap kerokhanian . 

Suatu adat kebiasaan untuk memberikan 
sesuatu setiap ada upacara perkawinan. 
khitanan dan sebagainya. 

Menyumbang "gendhong" : Adalah sistem menyumbang dengan 
sebuah tenggok atau kadhut yang isinya 
bermacam-macam keperluan misalnya be­
ras , gula , teh , sayur, telur, atau berupa 
makanan lemper, roti dan sebagainya yang 
membawanya biasanya dengan digendhong. 

Masyarakat primary group : Suatu masyarakat yang hubungan 
antara warganya saling kenai dengan dekat 
dan bersifat kekeluargaan . 

Masyarakat secondary group : Hubungan antara warga kurang di­
dasari pada rasa kekeluargaan. tetapi Jebih 
didasarkan pada hubungan kepentingan . 

Ngrasani 

Oglok 

Membicarakan kejelekan orang lain . 

J enis permainan judi yang dilakukan 
dengan sebuah balok kecil segi empat yang 
setiap sisinya terdapat gambar bulat yang 
bervariasi jumlahnya dari angka 1- 6. 
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Ora ilok 

Balok tersebut dimasukkan dalam kaleng 
dan dikocok, bila tebakan angkanya ke 
luar akan mendapat sejumlah uang. 

Merupakan orientasi budaya (Jawa) yang 
mer\iaga kelestarian hubungan antara ma­
nusia dan jagat raya ; yang dapat diartikan 
sebagai suatu pemali yang sebenarnya ter­
kandung aspek rasional dan aspek keper­
cayaan. 

Pengendalian sosial Adalah suatu sistem yang menekan dan 
menghukum manusia yang menimbulkan 
ketegangan-ketegangan dalam masyarakat. 
Sistem itu mendorong warga masyarakat 
itu untuk berperilaku sesuai dengan adat 
dan hukum yang berlaku demi keteraturan 
dan kelangsungan kehidupan masyarakat. 
Dapat juga diartikan apabila suatu kelom­
pok menentukan perilaku kelompok lain, 
atau apabila suatu kelompok mengendali­
kan perilaku anggota-anggotanya. 

Pengendalian sosial formal (resmi): Sistem yang mengawasi ting­
kah laku warga masyarakat berdasarkan 
adat hukum resmi yang berlaku. Berupa 
aturan tata tertib secara tertulis dan biasa­
nya dilengkapi dengan lembaga-lembaga 
resmi seperti polisi, pengadilan dan sebagai­
nya. 

Pengendalian sosial informal (tak resmi): Sistem yang mengawasi, 
menekan dan menghukum warga masya­

. rakat yang berperilaku menyimpang dari 
adat dan norma yang berlaku dengan cara 
pergunjingan, tertawaan, dan lain sebagai­
nya. Biasanya tidak tertulis , tetapi hidup 
dalam alam pikiran diakui dan dipatuhi 
oleh sebagian besar masyarakat. 

Pengendalian sosial imitatif: Tidak hidup dalam kenyataan tetapi 
hanya terdapat di dalam mitologi, cerita-
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cerita yang biasanya ada implikasi positif 
bagi pemeliharaan lingkungan hidup . 

Pengendalian sosia1 bersifat positif: Berupa pemberian ganjaran , 
bujukan , pendidikan , penghargaan , anjuran 
dan lain sebagainya. 

Penge ndalia n sosial bersifat negatif: Berupa ancaman . perintah 
kewajiban , hukuman dan sebagainya. 

Pranata sosial 

Rajah 

Sapa salah seleh 

Sendhang (tuk) 

Sindir 

Sambatan 

Sin oman 

Shola watan 

Adalah suatu sistem tata k elakuan beserta 
adat ist iadat. no rma , y ang berpusat kepad a 
aktivitas-aktivit as untuk memenuhi kom­
pleks-komplek s kebutuhan dalam kehidup­
a n masyarakat . 

Semacam mantera-mantera y ang ditulis/d i­
gambar pada suatu t empat atau alat ter­
tentu. 

Artinya siapa ya ng berbu at tidak baik pasti 
akan me ndapat h ukuman . 

Tempat sumber ai r. 

Mengatakan sesuatu tidak seca ra terus te­
rang, tetapi sebe namya mengena i orang 
yang dituju . 

Adalah sist em to long rnenolong dalam ke­
hidupa n masyarakat ko muniti kecil. 

Perkurnpulan rn uda-mudi ya ng biasanya 
bertugas untu h: menghid angk an makan­
minum se tiap ada pesta perkawinan dan 
lainnya . 

Bentuk kesenian yang bernapask an Islam. 
dengan diiringi alat-alat sepe rt i terbang dan 
sebagai nya . Ada juga bentuk sholawatan 
yang di lagukan dalam bent uk tembang 
si nom y ang isinya t entang kisah Nabi me­
nurut Kit ab Pe rjanjian Lama/ Baru ( Kato­
lik) . 
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Terasering/sengk.edan: Yaitu membuat teras pacta tanah tanah 
yang berbukit untuk mencegah erosi dan 
memelihara kesuburan tanah. 
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